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SUMMARY

The development of Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera: 

Plutellidae) and its preference to five species of Brassicaceous plants. (Supervised by

MAYASARI.

RHM SALEH and SITI HERLINDA).

The objectives of the research were to observe the development, 

oviposition preference, and feeding capacity of P. xylostella on five species of 

Brassicaceous plants. The research was conducted in the laboratory of Graduate 

Program of Sriwijaya University in Palembang, started in September and completed 

in December 2003. The experiment was arranged in a Completely Randomized 

Design, with five treatments and five replications. The data collected were analyzed 

using Analyses of Variants followed by Least Significant Different Test at 5% 

significant level.

The treatments were mustard (Brassica alba Linn.), rape 

{Brassica campestris oleifera Metzg. Linn.), indian mustard (.Brassica juncea Linn. 

var rugosa Roxb & Prain.), nasturtium {Nasturtium indicum DC) and cardamine

(Cardamine hirsuta Linn.). The parameters observed were growth development, 

oviposition preference, feeding capacity, and final larval weight of P. xylostella.

The result showed that the fastest development of P. xylostella 

reached by the larvae reared 

was reached by larvae

was

on indian mustard (596,56 hours), while the longest 

nasturtium (711,59 hours). The highest oviposition 

preference was found on indian mustard (157,20 eggs/ female) and the lowest

on

was on

cardamine (51,00 eggs on average). It was also found that the female prefer to lay



their eggs on the lower leaf surface (55,76 eggs/ female) compared to the upper leaf

and stem surfaces. Based on P. xylostella feeding preference index calculation of the 

second larval stage, the highest index was found on mustard (466,8 mm4 on average) 

while the lowest was found on cardamine (209,5 mm4 on average). The highest 

larval weight was reached by larvae on indian mustard (6,10 mg on average), while 

the lowest was reached by those Iived on nasturtium (4,20 mg on average). In 

conclusion, indian mustard can be used as trapping plant for P. xylostella.
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RINGKASAN

MAYASARI. Perkembangan Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera: Plutellidae) dan 

preferensinya terhadap lima jenis tumbuhan famili Brassicaceae (Dibimbing oleh

RHM SALEH dan SITI HERLINDA).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati perkembangan, preferensi 

peletakan telur, dan preferensi makan P. xylostella pada lima jenis tumbuhan 

Brassicaceae. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Program Pascasaijana 

Universitas Sriwijaya di Palembang, dimulai dari bulan September sampai dengan 

Desember 2003. Metoda yang digunakan adalah pola Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), dengan lima perlakuan dan lima ulangan. Semua data yang dihasilkan 

dianalisis dengan menggunakan analisis sidik ragam, dan dilanjutkan dengan Uji

Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Perlakuan terdiri atas caisin (Brassica alba Linn.), kanola 

(Brassica campestris oleifera Metzg. Linn.), sawi jabung (Brassica juncea Linn. var 

rugosa Roxb & Prain.), sawi lemah (Nasturtium indicum DC) dan kardamin 

(Cardamine hirsuta Linn.). Parameter pengamatan terdiri atas perkembangan, 

preferensi peletakan telur, preferensi makan, dan bobot akhir larva P. xylostella.

Hasil penelitian menunjukkan perkembangan P. xylostella paling singkat 

pada inang sawi jabung (rata-rata 596,56 jam), sedangkan perkembangan paling lama 

pada inang sawi lemah (711,59 jam). Preferensi peletakan telur paling tinggi pada

inang sawi jabung (rata-rata 157,20 butir), dan paling rendah pada inang kardamin 

(rata-rata 51,00 butir), selain itu bagian permukaan bawah daun menghasilkan



paling tinggi (rata-rata 55,76 butir) dibandingkan dengan bagian atas permukaan 

daun dan Bktang. Berdasarkan penghitungan indeks preferensi makan P. xylostella 

larva instdt kedua, jumlah paling tinggi pada inang caisin (466,80 mm') dan paling 

rendah pada inang kardamin (rata-rata 209,50 mm2). Larva yang diberi makan inang 

sawi jabung menghasilkan bobot paling tinggi (rata-rata 6,10 mg) dan paling rendah 

pada inang sawi lemah (rata-rata 4,20 mg). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa inang sawi jabung dapat digunakan sebagai tanaman perangkap bagi 

P. xylostella.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kubis (Brassica oleraceae var capitata Linn.) merupakan salah satu tanaman 

sayuran dataran tinggi, yang mempunyai peranan penting sebagai salah satu sumber 

pendapatan petani dan dapat meningkatkan gizi masyarakat (Sastrosiswojo, 1983). 

Dalam pengusahaan tanaman kubis, upaya pemeliharaan tanaman secara intensif 

mutlak perlu dilakukan petani. Disamping karena adanya keterbatasan lahan, 

masalah lain yang selalu dihadapi petani kubis adalah hama tanaman, khususnya ulat 

pemakan daun kubis, Plutella xylostella Linn. (Lepidoptera: Plutellidae). Di 

Sumatera Selatan ulat pemakan daun kubis sudah menjadi faktor pembatas utama 

produksi kubis sejak dahulu. Berbagai upaya pengendalian, khususnya secara 

kimiawi untuk mengatasi serangan hama ini telah dilakukan petani (Saleh, 1996).

P. ycylostella hanya terdapat pada tanaman yang termasuk kedalam famili 

Brassicaceae (Kfir, 1998). Hama ini merupakan ancaman terbesar bagi produksi 

tanaman Brassicaceae (Charleston & Kfir, 2000). Serangga ini selalu ada dan 

menjadi masalah pada setiap musim tanam kubis, sehingga digolongkan sebagai 

hama kunci pada pertanaman tersebut. Dari hasil survai yang dilakukan di daerah 

Pagaralam pada tanaman sawi putih, didapatkan bahwa populasi larva P. xylostella 

mencapai rata-rata 6,99 ekor pertanaman dengan kerusakan mencapai 27,98 persen, 

sehingga produk ini tidak laku dijual (Winasa & Herlinda, 2003). Serangan hebat 

pada tanaman kubis dapat mengakibatkan kubis tidak dapat membentuk krop, 

sehingga panen menjadi gagal (Adiputra, 1987).

1
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Beberapa pendekatan telah dilakukan untuk mengimplementasikan sistem 

pengendalian secara terpadu terhadap P. xylostella pada tanaman kubis, baik secara 

biologi, varietas tanaman yang tahan, kultur teknik, dan metoda pengendalian yang 

tidak menimbulkan polusi (Charleston & Kfir, 2000). Sesuai denganlain yang

kondisi saat ini, strategi pengendalian hama harus memenuhi persyaratan yang ada

hubungannya dengan keamanan lingkungan tanpa efek samping (Aminah, 2002). 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah dengan memegang prinsip PHT, 

yang berpotensi untuk mengurangi ketergantungan pada insektisida, sehingga sistem 

pertanian berkelanjutan dapat dipertahankan (Waage, 1992). PHT adalah strategi 

pengekangan populasi hama yang berupaya memaksimumkan keefektifan peran 

musuh alami dan peran bercocok tanam. Ada tiga pendekatan dalam pemanfaatan 

musuh alami, salah satunya adalah konservasi, yaitu dengan cara menyediakan inang 

alternatif berupa tumbuhan liar (Rauf, 1994). Tumbuhan liar Brassicaceae dapat 

menunjang kelangsungan hidup bagi musuh alami, misalnya parasitoid P. xylostella, 

seperti Diadegma semiclausum Hellen (Hymenoptera: Ichneumonidae) (Herlinda 

et al., 2003). Tumbuhan tersebut mampu menyediakan sumber makanan, seperti 

nektar dan serbuk sari, penyedia inang, tempat berlindung, serta bertahan hidup

(Kartosuwondo, 1993).

Musuh alami yang bersifat generalis biasanya akan mencari inang lain, 

apabila inang atau mangsa utamanya tidak tersedia. Apabila inang alternatif tidak 

ditemukan di pertanaman, maka musuh alami cenderung memencar menjauhi 

pertanaman. Akibatnya, pada saat populasi hama ipeningkat, musuh alami tidak 

terdapat di pertanaman. Sehingga populasi hama tidak terkendali. Keadaan ini dapat

'i



3

dihindari bila kita mampu menjaga musuh alami menetap di sekitar pertanaman

(Rauf, 1994).

Dalam upaya pemanfaatan tumbuhan Brassicaceae untuk konservasi 

parasitoid P. xylostella, perlu dilakukan kajian awal tentang perkembangan dan 

preferensi P. xylostella, sebagai inang parasitoid terhadap lima jenis tumbuhan 

Ketidaksukaan inang parasitoid terhadap tumbuhan liar akan 

menyebabkan kegagalan dalam konservasi parasitoid.

Brassicaceae.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Perkembangan serangga P.xylostella pada lima jenis tumbuhan Brassicaceae.

2. Preferensi peletakan telur P. xylostella terhadap lima jenis tumbuhan

Brassicaceae.

3. Preferensi makan larva P. xylostella terhadap lima jenis Brassicaceae.

C. Hipotesis

1. Perkembangan P. xy!sotella paling singkat pada caisin.

2. Preferensi peletakan telur paling tinggi pada caisin.

3. Preferensi makan larva paling tinggi pada caisin.
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